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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Dumbaybulan dapat disimpulkan sebagai berikut  : 

1. Ada hubungan pengetahuan gizi ibu dengan satatus gizi balita, diperoleh nilai 

p sebesar 0,005 (0,005 < 0,05) sehingga hipotesis penelitian diterima.  

2. Ada hubungan pola makan dengan status gizi balita berdasarkan tingkat 

konsumsi energi, protein, karbohidrat dan vitamin c diperoleh nilai p sebesar 

0,000 untuk AKG energi (0,000 < 0,05), untuk AKG protein diperoleh nilai p 

sebesar 0,001 (0,001 > 0,05), untuk AKG karbohidrat diperoleh nilai p sebesar 

0,000 (0,000 < 0,05), dan untuk AKG vitamin c diperoleh nilai p  sebesar 

0,001 (0,001 < 0,05).  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan oleh 

peneliti yakni : 

1. Bagi Masyarakat, agar mengikuti perkembangan informasi kesehatan 

khususnya menyangkut balita baik melalui kegiatan penyuluhan maupun dari 

media cetak dan elektronik. Hendaknya masyarakat khususnya para ibu selalu 

aktif mengikuti posyandu sehingga dapat diketahui perkembangan gizi 

balitanya. 

2. Bagi Puskesmas, diharapkan agar lebih memberikan penyuluhan tentang 

keluarga sadar gizi (KADARZI) untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

khususnya ibu sehingga dalam penyediaan makanan dalam keluarga 
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khususnya bagi balita dapat memperhatikan aspek gizinya. Perlunya 

pemantauan status gizi pada balita secara berkala sehingga keadaan status gizi 

balita dapat diketahui dan segera dilakukan penanggulangan apabila terjadi 

penurunan status gizi. 

1. Bagi Dinas Kesehatan, untuk lebih meningkatkan pembinaan ke Puskesmas 

dalam menangani kasus gizi kurang dan buruk terutama Puskesmas yang 

terdapat kasus gizi kurang dan buruk paling tinggi.  
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